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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada 

skema daring terhadap kemampuan literasi sains siswa SMP, (2) respon siswa terhadap proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis proyek dalam skema daring, dan (3) keterlaksanaan proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis proyek dalam skema daring. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis quasi eksperimental design. Teknik analisis data menggunakan uji Independent samples 

test dengan bantuan IBM SPSS Statistics for Windows 25.0.0.0. Hasil analisis dengan taraf signifikasi 0,05 

menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek dalam skema daring terhadap 

kemampuan literasi sains siswa SMP dengan nilai signifikasi 0,029 (2) respon siswa terhadap model 

pembelajaran berbasis proyek dalam skema daring  adalah Baik, dan  (3) keterlaksanaan proses pembelajaran 

berbasis proyek dalam skema daring adalah Sangat Baik. 

 

Kata Kunci: pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran daring, literasi sains. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Literasi sains adalah kemampuan 

dalam menggunakan hubungan 

pengetahuan dengan isu-isu dan gagasan 

sains (OECD, 2016). Literasi sains 

memiliki peran penting bagi siswa untuk 

memahami masalah-maslah dalam 

kehidupan sehari-hari yang bergantung 

pada kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Toharudin, 2013). 

Hasil PISA tahun 2018 kemampuan 

literasi sains anak Indonesia berada di 

peringkat ke-70 dari 78 negara peserta. 

Hasil tersebut masih berada di bawah rata-

rata nilai sains negara OECD. Faktor 

rendahnya kemampuan literasi sains di 

Indonesia adalah model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru serta bahan ajar yang 

digunakan oleh siswa (Kurnia et al, 2014). 

Pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa adalah 

pembelajaran saintifik (Asyhari & Hartati, 

2015). Salah satu model pembelajaran yang 

dianjurkan kurikulum 2013 dan sesuai 

dengan pendekatan saintifik adalah model 

pembelajaran berbasis proyek. Penelitian 

Lisna (2016) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa. Pemerintah Indonesia mengambil 

kebijakan untuk menerapkan pembelajaran 

daring selama masa pandemi COVID-19. 

Siswa SMP N 2 Muntilan mengalami 

kesulitan melatih kemampuan literasi sains 

dalam pembelajaran daring. 

Model pembelajaran berbasis proyek 

dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa dan sikap 

siswa terhadap sains (Inayatul, 2014). Hasil 

penelitian Dian et al (2016) mengatakan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

proyek berpengaruh secara signifikan 
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terhadap kemampuan literasi sains siswa. 

Model pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kemampuaan literasi sains 

siswa SMP (Lisna, 2016). Hasil tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Desi et al 

(2017) yaitu kemampuan literasi sains pada 

siswa yang memperoleh pembelajaran 

berbasis proyek lebih baik dibandingkan 

siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan metode ceramah. 

Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran dengan program 

penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 

jaringan (Kunarto, 2017). Model 

pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan 

sarana proyek dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan (Fathurohman, 

2016). Literasi sains adalah kemampuan 

dalam menggunakan hubungan ilmu 

pengetahuan dengan isu-isu dan gagasan 

sains (OECD, 2016). 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif dengan 

desain penelitian quasi eksperimental 

design. Populasi dalam peneitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Muntilan Tahun Ajaran 2020/2021 

sejumlah 180 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini diambil sebanyak 2 kelas 

yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen 

yang mendapatkan perlakuan dengan 

diterapkannya model pembelajaran berbasis 

proyek dalam pembelajaran daring dan 

kelas VIII F sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran daring. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran 

berbasis proyek, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan literasi sains. 

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

uji Independen Sampel Test dengan 

menggunakan nilai N-gain berbantuan IBM 

SPSS Statistics for Windows 25.0.0.0. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian prasyarat 

kedua sampel berasal dari data yang 

berdistribusi normal dan mempunyai variasi 

populasi yang homogen. Sehingga, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji Independent Sampel Test. 

Adapun rangkuman dari pengujian hipotesis 

adalah seperti tabel 1 sebagai berikut.  
 

Tabel  1. Hasil Uji Independent Samples Test 

Variabel  Sig  Keterangan  

Literasi Sains  0.029 Terdapat 

pengaruh 

 

Berdasarkan rangkuman hasil uji 

Independent Sampels test di ketahui bahwa 

nilai sig <0,05 maka H0 di tolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil uji Independent 

Samples Test dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics for Windows 25.0.0.0 diperoleh 

nilai signifikasi 0,029 < 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki kemampuan 

awal yang hampir sama. Hasil rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki hasil yang berbeda. Kedua kelas 

mengalami peningkatan, namun hasil rata-

rata nilai posttest kelas eksperimen jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen 48,03, untuk kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata sebesar 42,1. 

Sedangkan nilai posttest kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata sebesar 71,1, untuk 

kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 

sebesar 62,37. 
 

 
 

Gambar 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 
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Peningkatan kemampuan literasi sains 

siswa dapat dilihat dari indeks N-Gain. 

Hasil perhitungan uji N-gain pada kelas 

eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran daring adalah 0,45 dimana 

termasuk dalam kategori sedang. Hasil uji 

N-gain kelas kontrol yang menerapkan 

metode ceramah dalam pembelajaran daring 

adalah 0,36 dimana termasuk dalam 

kategori sedang. Peningkatan kemampuan 

literasi sanis pada kelas eksperimen dengan 

mengunakan model pembelajaran berbasis 

proyek dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode ceramah berkategori 

sedang semua. Hasil analisis N-gain 

menunjukkan adanya peningkatan setelah 

pembelajaran pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode ceramah namun 

masih lebih baik pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek. Hasil N-gain pada kelas 

ekperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. N-Gain 

 

Hasil penelitian ini juga didukung 

dengan penelitian Lisna (2016) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa SMP. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Inayatul (2014) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan literasi 

sains siswa. 

Data respon siswa terhadap proses 

pembelajaran dengan menggunkan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam skema 

daring diperoleh dari lembar angket yang 

telah diisi oleh 29 siswa kelas eksperimen. 

Angket yang berisi 10 pernyataan yang 

masing-masing pernyataan mempunyai lima 

opsi yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Setiap 

pernyataan dalam angket tersebut berkaitan 

dengan pembelajaran yang telah diterapkan 

selama dua pertemuan terakhir. 

Hasil respon siswa diperoleh nilai 

presentase sebesar 73,03%. dapat 

dikategorikan dalam kriteria baik. 

Disimpulkan bahwa respon siswa terhadap 

proses pembelajaran dengan menggunkan 

model pembelajaran berbasis proyek dalam 

skema daring adalah baik. Hasil penelitian 

tersebut didukung oleh hasil penelitain Dian 

et al (2016) yaitu rata-rata hasil angket 

respon siswa terhadap proses pembelajaran 

berbasis proyek sebesar 88% dengan 

kriteria sangat baik. Hasil penelitian 

tersebut juga didukung oleh hasil penelitian 

Ariani et al (2019) yang menyatakan respon 

siswa sangat baik terhadap penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek 

dengan rata-rata sebesar 82,06%. 

Respon siswa baik dikarenakan siswa  

setuju dengan dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek pada 

pembelajaran daring. Pembelajaran berbasis 

proyek membuat mereka lebih terampil 

sehingga memunculkan ide gagasan-

gagasan baru. Model pembelajaran berbasis 

proyek dalam pembelajaran daring juga 

membuat mereka lebih termotivasi, 

mengemukakan pendapat sehingga suasana 

pembelajaran menjadi lebih aktif, selain itu 

juga membuat siswa lebih memahami 

materi. 

Data keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam skema 

daring diperoleh dari lembar observasi yang 

telah diisi oleh observer. Observer 

mengamati keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam skema 

daring pada kelas eksperimen.  Guru 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

bergabung atau mengikuti vicon 

pembelajaran. Lembar observasi yang berisi 

20 pernyataan yang masing-masing 

pernyataan mempunyai dua opsi yaitu 
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“Ya”, dan “Tidak”. Setiap pernyataan 

dalam angket tersebut berkaitan dengan 

keterlaksanaan proses pembelajaran selama 

dua pertemuan terakhir. 

Lembar observasi yang terdiri dari 20 

pernyataan diisi oleh 2 observer 

mendapatkan 38 jawaban “Ya” dan 2 

jawaban “Tidak”. Dua jawaban “Tidak” 

tersebut adalah pernyataan nomor 12 yaitu 

guru memfasilitasi siswa pada proses 

pembuatan proyek. Dalam proses 

pembuatan proyek guru hanya 

memonitoring dan meminta siswa untuk 

melaporkan kemajuan proyek melalui 

WhtasApp Grup. 

Hasil perhitungan lembar observasi 

pada Tabel 4.7 diperoleh nilai presentase 

sebesar 95%. Nilai presentase tersebut 

dikategorikan sesuai pada Tabel 3.7. Nilai 

presentasi yang diperoleh sebesar 95% 

dapat dikategorikan dalam kriteria sangat 

baik. Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Dian et al (2016) 

yaitu rata-rata tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek sebesar 

91,25% dan masuk dalam kriteria sangat 

baik. Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh hasil penelitian Ariani et al (2019) 

yaitu rata-rata tingkat keterlaksanaan proses 

pembelajaran berbasis proyek sebesar 100% 

dan masuk dalam kriteria sangat baik. Jadi 

keterlaksanaan proses pembelajaran dengan 

menggunkan model pembelajaran berbasis 

proyek dalam skema daring adalah sangat 

baik. 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang model pembelajaran 

berbasis proyek pada skema daring terhadap 

kemampuan literasi sains siswa SMP dapat 

diambil kesimpulan (1) Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara model pembelajaran 

berbasis proyek pada skema daring dengan 

kemampuan literasi sains siswa SMP, (2) 

Respon siswa terhadap model pembelajaran 

berbasis proyek dalam skema daring adalah 

Baik dan (3) Keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek pada kema 

daring adalah Sangat Baik. 
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